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The purpose of this study is to determine the Effect of Liquidity and Profit Growth on 
Profit Quality of PT BISI Internasional Tbk for the 2014-2023 Period. This research 
method uses a quantitative method, namely numerical data. The sample used is the 
financial report of PT BISI Internasional Tbk for the 2014-2023 Period. The results 
of the study on the effect of Liquidity and Profit Growth on Profit Quality at PT BISI 
Internasional Tbk for the 2014-2023 Period partially show similar results. Based on 
the results of the T-test study, Liquidity does not have a statistically significant 
impact on Profit Quality by showing a calculated t value of 0.977 <t table 2.365 and 
has a significance value of 0.3611 (0.3611> 0.05). Profit Growth has a calculated t 
value of -0.866 <t table 2.365 and has a significance value of 0.4147 (0.4147> 0.05). 
This means that Liquidity and Profit Growth do not have a statistically significant 
impact on Profit Quality. The results of the study of the influence of Liquidity and 
Profit Growth on Profit Quality at PT BISI Internasional Tbk for the period 2014-
2023 simultaneously did not have a significant impact on Profit Quality. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini ada untuk mengetahui Pengaruh Likuiditas dan 
Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba PT BISI Internasional Tbk Periode 
2014-2023. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu data-
data yang bersifat angka. Sampel digunakan merupakan laporan keuangan pada 
PT BISI Internasional Tbk Periode 2014-2023. Hasil dari penelitian pengaruh 
Likuiditas dan Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba pada PT BISI 
Internasional Tbk Peiode 2014-2023 secara persial menunjukkan hasil yang 
serupa. Berdasarkan hasil penelitian uji T Likuiditas tidak memiliki dampak yang 
signifikan secara statistik pada Kualitas Laba dengan menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 0,977 < t tabel 2,365 dan mempunyai nilai signifikansi 0,3611 (0,3611 > 
0,05). Pertumbuhan Laba memiliki nilai t hitung sebesar -0,866 < t tabel 2,365 
dan mempunyai nilai signifikansi 0,4147 (0,4147 > 0,05). Artinya Likuiditas dan 
Pertumbuhan Laba tidak memiliki dampak signifikan secara statistik pada 
Kualitas Laba. Hasil dari penelitian pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Laba 
Terhadap Kualitas Laba pada PT BISI Internasional Tbk periode 2014-2023 
secara simultan tidak memiliki dampak yang signifikan pada Kualitas Laba. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Di era modern ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia berusaha untuk berkembang dan unggul 

di pasar yang kompetitif. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai, dengan laba menjadi salah 
satu indikator utama dari kinerja yang sukses. Laba yang tinggi merupakan tujuan utama hampir semua 
perusahaan karena dapat mencerminkan efisiensi operasional, kemampuan manajerial, dan daya saing 
mereka di pasar. Laba yang diperoleh perusahaan berfungsi tidak hanya sebagai tolok ukur kinerja tetapi 
juga menjadi informasi penting bagi investor dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, kualitas laba 
menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penilaian kinerja perusahaan. 

Kualitas laba merujuk pada sejauh mana laba yang tercatat dalam laporan keuangan 
mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya. Laba yang berkualitas tinggi adalah laba yang 
diperoleh dengan cara yang transparan dan jujur, serta dapat dipertanggungjawabkan. Sebaliknya, laba 
yang tidak mencerminkan kenyataan atau manipulatif dapat menyesatkan investor dan mempengaruhi 
keputusan mereka. Hal ini karena kualitas laba yang rendah sering kali mengindikasikan adanya 
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pengelolaan keuangan yang buruk atau adanya informasi yang tidak sepenuhnya akurat yang disampaikan 
kepada publik. 

Selain itu, kualitas laba juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh manajemen 
perusahaan, karena laba yang tinggi bisa berperan dalam perencanaan bonus, insentif, atau evaluasi kinerja. 
Oleh karena itu, perusahaan dengan laba berkualitas tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang 
lebih tinggi dari para investor, kreditur, serta stakeholder lainnya. Dalam konteks ini, laporan keuangan 
perusahaan berfungsi untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan tersebut kepada pasar dan publik 
secara transparan. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang bergerak dalam bidang sains dan pertanian, 
khususnya dalam sektor pemuliaan benih hibrida. Proyeksi pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang 
diperkirakan mencapai 273 juta pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan penduduk antara 0,9% 
hingga 1,3% per tahun, menunjukkan adanya kebutuhan yang semakin meningkat terhadap pangan, 
terutama beras. Oleh karena itu, peran perusahaan yang bergerak di bidang pertanian sangat krusial, 
terutama dalam memastikan ketersediaan pangan yang cukup dan berkualitas. Di sisi lain, sektor pertanian 
Indonesia menghadapi berbagai masalah, seperti rendahnya produktivitas lahan, konversi lahan pertanian 
ke non-pertanian, serta degradasi kualitas sumber daya alam. Salah satu perusahaan yang menarik untuk 
diteliti dalam konteks ini adalah PT Bisi Internasional Tbk. 

PT Bisi Internasional Tbk merupakan perusahaan yang sudah berpengalaman lebih dari 37 tahun 
dalam memproduksi benih hibrida jagung, padi, dan holtikultura (seperti sayuran, buah-buahan, dan 
bunga). Perusahaan ini telah menunjukkan kinerja yang solid, dengan total penjualan yang meningkat 
19,87% pada tahun 2022, mencapai Rp 2,42 triliun. Namun, meskipun penjualannya meningkat, kualitas 
laba yang tercatat dalam laporan keuangan perusahaan menunjukkan fluktuasi yang cukup besar dari tahun 
ke tahun. 

Pada tabel yang disajikan, terlihat bahwa rasio kualitas laba PT Bisi Internasional Tbk mengalami 
fluktuasi yang signifikan, dari 919,05% pada tahun 2014, kemudian turun drastis menjadi 391,23% pada 
tahun 2017, dan kembali meningkat pada tahun 2018 menjadi 1325,79%. Penurunan terbesar terjadi pada 
tahun 2020, di mana kualitas laba mencapai angka 253,74%, akibat penurunan penjualan benih jagung 
hibrida. Faktor-faktor yang memengaruhi penurunan ini termasuk menurunnya laba bruto, penurunan 
penghasilan komprehensif, dan peningkatan beban operasional lainnya. Namun, pada tahun 2023, kualitas 
laba kembali meningkat tajam menjadi 5355,70%, yang menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam 
pengelolaan biaya dan peningkatan margin keuntungan. 

Selain kualitas laba, likuiditas perusahaan juga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Rasio 
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan mudah, yang mencerminkan manajemen yang sehat dan efisien. Salah satu 
ukuran yang sering digunakan untuk mengukur likuiditas adalah current ratio, yang dihitung dengan 
membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar perusahaan. Dalam hal ini, PT Bisi Internasional 
Tbk menunjukkan rasio likuiditas yang cenderung stabil, meskipun terjadi penurunan pada tahun 2019 
menjadi 413,96%. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan utang jangka pendek yang tidak diimbangi 
dengan kenaikan aset lancar yang cukup besar. Meski demikian, rasio likuiditas perusahaan tetap berada 
dalam kategori yang aman, yakni di atas angka 1,0. Rasio likuiditas tertinggi tercatat pada tahun 2022 
dengan angka 880%, yang menunjukkan perusahaan memiliki aset yang cukup untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 

Pertumbuhan laba juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan. Pertumbuhan laba menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan 
pendapatannya dari tahun ke tahun. PT Bisi Internasional Tbk mengalami fluktuasi yang signifikan dalam 
pertumbuhan laba, dengan kenaikan yang tinggi pada tahun 2015 sebesar 59,71% dan penurunan yang 
cukup tajam pada tahun 2019, yang tercatat sebesar -24,00%. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya beban pokok penjualan, serta faktor eksternal seperti perlambatan ekonomi global dan 
kondisi cuaca yang tidak mendukung produksi jagung. Namun, pada tahun 2022, PT Bisi kembali 
mencatatkan pertumbuhan laba sebesar 37,34%, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu pulih 
setelah menghadapi tantangan sebelumnya. 

Melihat fenomena yang terjadi pada PT Bisi Internasional Tbk, ada beberapa kesimpulan yang 
dapat diambil mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba perusahaan, yakni likuiditas, 
pertumbuhan laba, dan pengelolaan biaya. Meskipun kualitas laba mengalami fluktuasi yang cukup besar, 
perusahaan ini mampu menunjukkan pemulihan yang baik pada tahun-tahun berikutnya. Kenaikan kualitas 
laba pada tahun 2023 menunjukkan bahwa efisiensi biaya dan pengelolaan keuangan yang lebih baik dapat 
berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. 
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Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya gap dalam penelitian terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laba perusahaan, khususnya dalam konteks perusahaan yang bergerak di sektor 
pertanian dan sains. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Teguh dan 
Sisilia (2022), menunjukkan bahwa likuiditas dan pertumbuhan laba memiliki pengaruh positif terhadap 
kualitas laba, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 
dinamika kualitas laba di sektor-sektor tertentu seperti pertanian. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti 
kondisi pasar, cuaca, dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi sektor pertanian juga perlu 
dipertimbangkan dalam analisis kualitas laba perusahaan. Penelitian lanjutan yang lebih terperinci 
diharapkan dapat mengisi gap ini dan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara 
faktor-faktor internal dan eksternal terhadap kualitas laba perusahaan di sektor pertanian. 

Secara keseluruhan, meskipun PT Bisi Internasional Tbk menunjukkan fluktuasi dalam kualitas 
laba, perusahaan ini masih berada dalam posisi yang aman, dan mampu pulih dari penurunan yang terjadi 
pada beberapa tahun sebelumnya. Faktor-faktor seperti efisiensi biaya, likuiditas yang baik, dan 
pertumbuhan laba yang positif dapat mendukung kualitas laba yang lebih baik di masa depan. Namun, 
tantangan eksternal seperti kondisi pasar, perubahan iklim, dan kebijakan pemerintah tetap menjadi faktor 
yang perlu diperhatikan dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan perusahaan di sektor pertanian. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Likuiditas  

Likuiditas yaitu suatu jenis rasio yang menyajikan tingkat keberhasilan suatu entitas untuk 
melunaskan utang pembayaran skala pendeknya. Yang artinya jika ada suatu lembaga yang menagih utang 
maka perusahaan dapat lunasi dengan segera tanpa melewati masa jatuh tempo yang telah disepakati oleh 
kedua belah pihak sebelumnya (Kasmir, 2011: 129). Adapun fungsi lain dari likuiditas ini adalah sebagai 
tolok ukur bagi perusahaan dalam hal melunasi utangnya yang belum jatuh tempo ataupun yang sudah 
mendekati jatuh tempo. Sedangkan menurut (Jumingan, 2014:122) likuiditas ini ialah rasio yang 
bermanfaat untuk mengevaluasi kecukupan dana bagi perusahaan untuk segera membayar kewajiban yang 
harus dilunasi dalam jangka tempo waktu yang pendek. Sehingga peneliti akan mengambil current ratio 
sebagai tolok ukur likuiditas dalam penelitian ini. Menurut (Sartini, 2017:109) Pertimbangan konsekuensi 
dari ketidakmampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya untuk menunjukkan 
betapa pentingnya likuiditas. Perusahaan tidak dapat mengambil keuntungan dari diskon atau 
kemungkinan keuntungan karena kurangnya likuiditas, yang membatasi peluang dan tindakkan 
manajemen. Kegagalan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang ada telah mengakibatkan masalah 
keuangan yang lebih serius. Situasi ini dapat menyebabkan penjualan paksa investasi dan asset daripada 
kebangkrutan, menempatkan keberlanjutan perusahaan dalam bahaya jika gagal memenuhi komitmennya 
saat ini. 
 
Pertumbuhan Laba 

Petumbuhan laba merupakan suatu nilai persentase yang menyajikan nilai selisih dari laba netto 
tahun sebelumnya dikurangi dengan laba netto sesudahnya dan kemudian dibagi oleh hasil laba netto t-1 
sehingga menghasilkan tingkat perubahan laba apakah lebih dominan naik atau turun (Kasmir, 2011: 116). 
Hal ini juga dapat dijadikan sebagai prospek kedepan bagi perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan 
sejenis lainnya, perusahaan yang ingin bertumbuh besar maka harus mengambil peluang kesempatan 
untuk menaikkan laba menjadi lebih tinggi dari tahun sebelumnya dengan cara menekan biaya yang minim 
dan memperbanyak atau memaksimalkan penjualan dalam perusahaan. Maka dari itu peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa pertumbuhan laba ini sama dengan seperti suatu tolok ukur atau indikaasi bagi 
perusahaan dalam hal mengukur naik atau turunnya laba dalam suaut periode tertentu dan dijadikan dalam 
bentuk persentase. 

 
Kualitas Laba 

Kualitas laba adalah selisih laba yang dihasilkan oleh laba bersih yang diakui dan dilaporkan oleh 
perusahaan dengan laba sesungguhnya, sehingga hal ini akan berdampak timbulnya transparansi hasil 
kinerja perusahaan yang berkualitas dan real tanpa rekayasa atau manipulate (Hery, 2014: 53). Laba yang 
tercatat apabila tidak sesuai dengan aslinya maka akan sangat sulit untuk menginterprestasikan dan 
memprediksikan hasil kinerja keuangan dimasa yang akan datang. Menurut (Dechow,P., 2010) terdapat tiga 
komponen penting dalam menyusun kualitas laba yaitu pertama, dalam tahap pengambilan keputusan ini 
tergantung pada informasi yang tepat dan akurat. Kedua adalah nilai nominal dari angka yang terlampirkan 
dalam laporan keuangan sudah sesuai atau belum. Dan yang terakhir ketiga berupa hubungan saling 



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 1, No. 1, 2024, pp. 262-271 265 

 
 

Fauji / Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai ….. 

keterikatan antara kinerja dengan kondisi pengambilan suatu tindakan dalam hal menaikan laba. Maka dari 
itu peneliti menyimpulkan arti dari kualitas laba adalah hasil nyata dari kinerja perusahaan secara real 
tanpa dimanipulasi. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1: Diduga terdapat pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
H2: Diduga terdapat pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 
H3: Diduga terdapat pengaruh Rasio Likuiditas dan Pertumbuhan Laba berpengaruh positif-negatif pada 

Kualitas Laba 
 

3. METODE 

Berdasarkan kajian dari peneliti maka digunakan penelitian dengan metode kuantitatif. Metode ini 
menurut (Sugiyono, 2017: 30) merupakan suatu siklus yang telah spesifik dimulai dari permasalahan dari 
peneliti yang kemudian direkognisi , dibatasi dan dirumuskan menjadi hipotesis kemudian dilakukan 
pengumpulan data dari populasi menjadi sampel penelitian hingga melakukan berbagai instrumen 
pengujian dan akhirnya menghasilkan kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dari keseluruhan laporan keuangan PT BISI Internasional Tbk periode 2014-2023. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi yang terdapat pada PT BISI Internasional 
Tbk periode 2014-2023.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data yang diolah sendiri terlebih dahulu dan menggunakan sumber dari laporan keuangan 
yang diperoleh melalui https://www.bisi.co.id. Untuk melakukan pengolalaan data pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan program Eviews 12 Student Version (SV). Sebelum melakukan analisis linier 
berganda terlebih dahulu melakukan uji deskriptif dan uji asumsi klasik. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Suimbeir: Hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Beirdasarkan hasil uiji statistik deiskriptif pada tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa banyaknya juimlah 
sampeil peineilitian (obseirvations) adalah 10 tahuin. Juimlah teirseibuit meiruipakan peingamatan dari tahuin 2014 

X1 X2 Y
 Mean  49937.00  19.24900  1101.632
 Median  57319.00  23.66000  603.8300
 Maximum  73362.00  59.71000  5355.700
 Minimum  880.0000 -24.00000  253.7400
 Std. Dev.  26206.02  25.03200  1532.295
 Skewness -1.050740 -0.244577  2.436606
 Kurtosis  2.638550  2.301237  7.370477

 Jarque-Bera  1.894528  0.303143  17.85386
 Probability  0.387801  0.859357  0.000133

 Sum  499370.0  192.4900  11016.32
 Sum Sq. Dev.  6.18E+09  5639.408  21131360

 Observations  10  10  10
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sampai tahuin 2023. Meingeinai statistik deiskriptif, peimroseisan teilah dijalankan seibagai beirikuit. Likuiiditas 
(X1) deingan 10 sampeil pada PT BISI Inteirnasional Tbk meimpuinyai nilai meian 49937.00, nilai meidian 
57319.00, nilai maximuim 73362.00, nilai minimuim 880.0000 dan nilai standar deivisiasi seibeisar 26206.02. 
Peirtuimbuihan Laba (X2) deingan 10 sampeil pada PT BISI Inteirnasional Tbk meimpuinyai nilai meian 
19.24900, nilai meidian 23.66000, nilai maximuim 59.71000, nilai minimuim -24.00000 dan nilai standar 
deivisiasi seibeisar 25.03200. Kuialitas Laba (Y) deingan 10 sampeil pada PT BISI Inteirnasional Tbk meimpuinyai 
nilai meian 1101.632, nilai meidian 603.8300, nilai maximuim 5355.700, nilai minimuim 253.7400 dan nilai 
standar deivisiasi seibeisar 1532.295. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Beirdasarkan data yang disajikan pada tabeil 2 didapat nilai Probability seibeisar 0,651864 ataui leibih 
dari 0,05. Artinya peirsyaratan normalitas teirpeinuihi dan dapat dikatakan beirdistribuisi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Dari tabeil 3 hasil uiji muiltikolneiaritas meinuinjuikkan bahwa nilai VIF yang dipeiroleih seiluiruih 
variabeil indeipeindein yakni Likuiiditas (X1) dan Peirtuimbuihan Laba (X2) adalah kuirang dari 10. Nilai VIF 
Likuiiditas (X1) dan nilai Peirtuimbuihan Laba (X2) seibeisar 1,000434. Dapat disimpuilkan bahwa tidak ada 
muiltikolineiaritas diantara Likuiiditas (X1) dan Peirtuimbuihan Laba (X2). 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Hasil uiji heiteiroskeidastisitas, seipeirti yang dituinjuikkan pada tabeil 4 meinguingkapkan bahwa Prob. 
Nilai Chi-Squiarei 0,5220 meilampauii tingkat signifikansi 0,05. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan dari 
analisis ini bahwa tidak ada buikti heiteiroskeidastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Seiteilah meininjaui hasil uiji Duirbin-Watson yang ditampilkan pada tabeil 5, nilai 1,973736 dipeiroleih. 
Meingikuiti kriteiria uiji auitokoreilasi Duirbin-Watson, nilainya beirada dalam kisaran 1,6413 hingga 2,3587. 
Oleih kareina itui, dapat diteitapkan bahwa tidak ada auitokoreilasi dalam peiniliaian khuisuis ini, 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

Suisuinan reigreisi linieir beirganda dapat diuiruitkan dari data yang disajikan pada tabeil 6. Maka 
dipeiroleih: Y = 323.4679 + 0.017783(X1) -5.707265(X2) 
1. Konstanta (X) adalah nilai dari variabeil deipeindein (Y) keitika seimuia variabeil indeipeindein seipeirti 

Likuiiditas (X1) dan Peirtuimbuihan Laba (X2) beirnilai nol (0), nilai konstanta disini adalah 323.4679. 
Namuin, deingan nilai probabilitas (p-valuiei) seibeisar 0,8032 yang leibih beisar dari 0,05, nilai ini tidak 
signifikan seicara statistik. 

2. Koeifisiein Likuiiditas (X1) seibeisar 0.017783 beirarti, jika X1 meiningkat seibeisar satui uinit, maka variabeil 
deipeindein (Y) dipeirkirakan akan meiningkat seibeisar 5,56 deingan asuimsi variabeil lain teitap. Namuin, nilai 
p-valuiei seibeisar 0,439 leibih beisar dari 0,05, meinuinjuikkan bahwa variabeil X1 tidak signifikan dalam 
meimpeingaruihi Y. 

3. Koeifisiein Peirtuimbuihan Laba (X2) seibeisar -5.707265meinuinjuikkan bahwa jika X2 meiningkat satui uinit, 
maka variabeil deipeindein (Y) dipeirkirakan akan meinuiruin seibeisar 0,25, deingan asuimsi variabeil lain 
teitap. Namuin, deingan nilai p-valuiei seibeisar 0,8021 (leibih beisar dari 0,05), X2 juiga tidak signifikan dalam 
meimpeingaruihi Y.  

 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 7 Table Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

Analisis pada tabeil 7 meinguingkapkan bahwa: Jika Variabeil X1 meimiliki nilai P 0,397 (>0,05), ini 
meinuinjuikkan huibuingan yang tidak signifikan deingan variabeil Y. Nilai koreilasi positif dari (0,306072) 
meinuinjuikkan huibuingan seiarah deingan koreilasi reindah antara duia variabeil (kriteiria 0,20 – 0,399). 
Deimikian puila, jika Variabeil X2 meimiliki nilai P 0,7843 (>0,05), itui meinandakan huibuingan yang tidak 
signifikan deingan variabeil Y. Nilai koreilasi neigatif dari (-0,099567) meinuinjuikkan huibuingan non-seiarah 
deingan koreilasi sangat reindah antara duia variabeil (kriteiria 0,000 – 0,199). 
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Analisis Koefisien Determinasi  
Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Nilai R-kuiadrat yang diseisuiaikan adalah 0,102369 jika dipeirseinkan meinjadi 10,23%. Hal ini 
meinuinjuikkan bahwa Likuiiditas (X1) dan peirtuimbuihan laba (X2) seicara koleiktif meimpeirngaruihi Kuialitas 
Laba seibeisar 10,23%. Seidangkan sisanya 89,77% dipeingaruihi oleih faktor eiksteirnal di luiar lingkuip 
peineilitian ini. 
 
Analisis Asosiatif 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Beirdasarkan data yang disajikan pada tabeil 9, teirbuikti bahwa variabeil X1 meinuinjuikkan nilai-t 
0,849, seidangkan nilai t kritis pada tingkat signifikansi 5% dan deirajat keibeibasan 7 adalah 2,365. Nilai-t 
0,849 < 2,365 deingan tingkat signifikansi 0,4239 > 0,05. Akibatnya, hipoteisis nol (H0) diteirima, seidangkan 
hippoteisis alteirnatif (H1) ditolak, meinuinjuikkan bahwa Likuiiditas (X1) tidak meimiliki pengaruh yang 
signifikan seicara statistik pada Kuialitas Laba. Variabeil X2 meinghasilkan nilia-t (5,707), dibandingkan 
deingan nilai t kritis 2,365 pada tingkat signifikansi 5% dan deirajat keibeibasan 7. Meilaluii analisis t-teist, 
diteitapkan bahwa (5,707) < t-tabeil 2,365, deingan tingkat signifikansi 0,8021 dimana 0,8021 > 0,05. Oleih 
kareina itui, hipoteisis nol (H0) diteirima, dan hipoteisis (H2) ditolak, meinuinjuikkan bahwa Peirtuimbuihan Laba 
(X2) tidak meimiliki pengaruh signifikan seicara statistik pada Kuialitas Laba. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Suimbeir: hasil ouitpuit Eivieiws veirsi 12 (2024) 

 Beirdasarkan data yang disajikan pada tabeil 4.14, analisis meinguingkapkan hituingan f 0,399153 dan 
nilai tabeil f 4,74. Hituingan f dituiruinkan meingguinakan deirajat keibeibasan peimbilang (df1 = k-1 = 3-1 = 2) 
dan deirajat keibeibasan peinyeibuit (df2 = n-k = 10-3 = 7). Seiteilah peirbandingan, dimana nilai f yang dihituing 
0,399153 kuirang dari nilai f kritis 4,74 deingan nilai signifikansi 0,685239 > 0,05. Dapat disimpuilkan bahwa 
Likuiiditas dan Peirtuimbuihan Laba seicara koleiltif meinuinjuikan tidak meimiliki pengaruh yang signifikan pada 
Kuialitas Laba. 

R-squared 0.102369     Mean dependent var 1101.632
Adjusted R-squared -0.154097     S.D. dependent var 1532.295
S.E. of regression 1646.128     Akaike info criterion 17.89356
Sum squared resid 18968161     Schwarz criterion 17.98434
Log likelihood -86.46782     Hannan-Quinn criter. 17.79398
F-statistic 0.399153     Durbin-Watson stat 1.016928
Prob(F-statistic) 0.685239
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Pembahasan 
Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
 Hipoteisis awal yang dikeimuikakan dalam peineilitian ini meineigaskan bahwa peingaruih Likuiiditas 
(X1) pada kuialitas laba tidak meimiliki signifikansi stastistik. Seiteilah meimeiriksa hasil yang dipeiroleih dari 
uiji-t nilai 0,849 dihituing, kontras deingan nilai t kritis 2,365 pada tingkat signifikansi 5% deingan 7 deirajat 
keibeibasan. Meilaluii peirbandingan antara nilai-t yang dihituing dari 0,849 dan nilai t kritis 2,365, beirsama 
deingan tingkat signifikansi 0,4239 meileibihi 0,05, hipoteisis nol (H0) teirima seimeintara hipoteisis alteirnatif 
(H1) ditolak. Akibatnya, seiseiorang dapat meinyimpuilkan bahwa Likuiiditas (X1) tidak meinghasilkan 
peingaruih yang suibstantial dan peinting pada Kuialitas Laba. 
 Peineimuian peimeiriksaan ini seijalan deingan uipaya peineilitian yang dilakuikan oleih Cindy Olivia 
Aninditha Luias, Ariei Frits Kawuiluir, Linda Anita Octavia Tanor (2021) beirjuiduil “Peingaruih likuiiditas, 
struiktuir modal, peirtuimbuihan laba dan profitabilitas teirhadap kuialitas laba peiruisahaan manuifaktuir seiktor 
induistry barang konsuimsi yang teirdaftar di buirsa eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2017-2019”. Inveistigasi 
meineimuikan nilai t-hituing seibeisar -0,140414 seidangkan nilai t-tabeil deingan tingkat α = 0,05 (5%) dan 
dihituing deingan ruimuis df = n-k = 90-4 = 85. Didapat nilai t-tabeil seibeisar 1,66298. Deingan deimikian nilai t-
hituing uintuik variabeil Likuiiditas < nilai t-tabeil (-0,14014 < 1,66298). Dan jika dilihat dari nilai probabilitas 
0,8888 > 0,05. Deingan deimikian beirdasarkan hasil uiji t dapat disimpuilkan bahwa H1 ditolak dan variabeil 
Likuiiditas seicara peirsial tidak beirpeingaruih teirhadap Kuialitas Laba. 
 Ini meinyiratkan bahwa eiskalasi preiseintasei keiwajiban yang dipeigang oleih eintitas akan 
meingakibatkan peinuiruinan nilainya. Likuiiditas yang baik teintui akan meinarik peirhatian dari inveistor 
kareina peiruisahaan yang meimiliki tingkat likuiiditas yang baik diyakini meimiliki kineirja baik puila. Namuin 
meinuiruit teiori ageincy peiruisahaan yang baik diyakini meimiliki tingkat likuiiditas yang baik beiluim teintui 
meimiliki kuialitas laba yang baik puila. Hal ini konsistein deingan hipoteisis kompromi, meinyatakan bahwa 
meiskipuin likuiiditas meiruipakan faktor peinting dalam opeirasi peiruisahaan, tidak seilalui ada huibuingan 
langsuing antara likuiiditas dan kuialitas laba. Hasil ini meinuinjuikkan adanya faktor lain yang leibih 
meimeingaruihi kuialitas laba, ataui adanya strateigi manajeimein teirteintui yang meimbuiat peingaruih likuiiditas 
tidak beigitui teirlihat.  
 
Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba 
 Dalam peineilitian ini, hipoteisis seikuindeir meineigaskan bahwa peirtuimbuihan laba (X2) tidak 
meimiliki signifikansi stastistik teirhadap kuialitas laba. Nilai t yang dihituing adalah (5,707), dibandingkan 
deingan nilai t kritis 2,365 pada signifikansi 5% deingan 7 deirajat keibeibasan. Deingan meimbandingkan nilai 
t yang dihituing dari (5,707) dan nilai t kritis 2,365 deingan tingkat signifikansi 0,8021 yang leibih dari 0,05, 
hipoteisis nol (H0) diteirima seimeintara hipoteisis alteinatif (H2) ditolak. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan 
bahwa peirtuimbuihan laba (X2) tidak meinghasilkan peingaruih yang suibstantial dan peinting pada kuialitas 
laba.  Hasil peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Cindy Olivia Aninditha Luias, Ariei 
frits Kawuiluir, Linda Anita Octavia Tanor (2021) beirjuiduil “Peingaruih likuiiditas, struiktuir modal, 
peirtuimbuihan laba, dan profitabilitas teirhadap kuialitas laba peiruisahaan manuifaktuir seiktor induistri barang 
konsuimsi yang teirdaftar di buirsa eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2017-2019”. Stuidi ini meinguingkapkan 
bahwa nilai t hituing seibeisar 0,450704 seidangkan uintuik nilai t tabeil seibeisar 1,66298. Deingan deimikian 
nilai t hituing uintuik variabeil peirtuimbuihan laba < nilai t tabeil (0,450704 < 1,66298). Dan jika dilihat dari 
nilai probabilitas 0,6539 > 0,05. Deingan deimikian beirdasarkan hasil uiji t dapat disimpuilkan bahwa H3 
ditolak dan variabeil peirtuimbuihan laba seicara peirsial tidak beirpeingaruih teirhadap kuialitas laba. 
 Peirtuimbuihan laba dan kuialitas laba adalah duia konseip yang beirbeida dan tidak seilalui beirkaitan 
seicara langsuing. Hal ini teirjadi kareina peirtuimbuihan laba yang tinggi tidak seilalui meinceirminkan kuialitas 
laba yang baik, kareina laba dapat ditingkatkan meilaluii manipuilasi ataui dari suimbeir-suimbeir non-
opeirasional yang tidak beirkeilanjuitan. Oleih kareina itui, kuialitas laba peirlui dilihat dari keibeirlanjuitan, 
keijuijuiran akuintansi, dan kineirja opeirasional peiruisahan yang seibeinarnya. Peineilitian yang meinuinjuikkan 
bahwa peirtuimbuihan laba tidak beirpeingaruih pada kuialitas laba meineikkan peintingnya meinilai kineirja 
peiruisahaan seicara leibih meindalam, tidak hanya beirdasarkan angka peirtuimbuihan laba yang teirlihat di 
peirmuikaan. 
 
Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba 
 Stuidi ini meindalikan hipoteisis keitiga, meinyatakan bahwa likuiiditas dan peirtuimbuihan laba tidak 
beirpeingaruih teirhadap kuialitas laba. Analisis meinghasilkan nilai f yang dihituing 0,399153, leibih reindah dari 
nilai f kritis 4,74 pada tingkat signifikansi 0,685239 (0,685239 < 0,05). Deingan deimikian, dapat 
disimpuilkan bahwa Likuiiditas dan Peirtuimbuihan Laba tidak meimiliki peingaruih teirhadap Kuialitas Laba 
pada PT BISI Inteirnasional Tbk seilama peiriodei 2014-2023. Koeifisiein deiteirminasi beirada di 0,1023, 
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meinuinjuikkan bahwa Likuiiditas (X1) dan Peirtuimbuihan Laba (X2) seicara koleiktif meinjeilaskan 10,23% dari 
varians dalam Kuialitas Laba. Sisa 89,77% dipeingaruihi oleih faktor eiksteirnal di luiar lingkuip peineilitian ini. 
Faktor-faktor ini seiring beirada di luiar keindali peineiliti ataui suilit dipreidiksi, seipeirti peiruibahan eikonomi, 
keibijakan peimeirintah, peiruibahan teiknologi dan krisis global. 
 

5. PENUTUP 

Teimuian meinguingkapkan bahwa Rasio Lancar (Cuirreint Ratio) meimiliki peingaruih positif dan tidak 
signifikan teirhadap Kuialitas Laba seipeirti dituinjuikkan oleih Thituing 0,849 < Ttablei 2,365 deingan nilai p 
0,4239, meinandakan tingkat signififikansi leibih beisar dari 0,05. Seilain itui, peineilitian meinuinjuikkan bahwa 
Peirtuimbuihan Laba meimiliki peingaruih neigatif dan tidak signifikan deingan Kuialitas Laba, deingan Thituing 
(5,707) < Ttablei 2,365 deingan nilai p 0,8021, meinandakan tingkat signifikansi leibih beisar dari 0,05. 
Seilanjuitnya, keitika meimeiriksa keiduia faktor seicara beirsamaan, Likuiiditas dan Peirtuimbuihan Laba seicara 
koleiktif meinuinjuikkan eifeik positif dan tidak signifikan pada Kuialitas Laba, diduikuing oleih hasil Fhituing 
0,399153 < Ftablei 4,74 deingan nilai p 0,685239, yang leibih dari 0,05. Analisis koeifisiein deiteirminasi 
meinguingkapkan bahwa faktor-faktor ini beirkontrbuisi 10,23% variasi Kuialitas Laba, seidangkan sisanya 
89,77% dipeingaruihi oleih variabeil eiksteirnal di luiar ruiang lingkuip peineilitian. Faktor-faktor yang di luiar 
keindali peineiliti ataui suilit dipreidiksi, seipeirti peiruibahan eikonomi, keibijakan peimeirintah, peiruibahan 
teiknologi, dan krisis global. 
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